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Abstract 
The improvement of educational quality in Madrasah Ibtidaiyah (MI) is crucial, yet often 
hindered by conventional methods and lack of innovation. This study aims to analyze the role 
of the principal's transformational leadership in improving educational quality at MI Nurul 
Iman Bandung, focusing on teacher motivation, school climate, and quality culture. Using a 
qualitative approach with a case study design, this research involved the principal, teachers, 
and staff. Data was collected through in-depth interviews, participatory observation, and 
documentation. Data analysis was conducted inductively. Results: The principal's 
transformational leadership proved effective in boosting teacher motivation, creating a 
collaborative learning climate, and building a sustainable quality culture. This leadership 
style mediates a positive impact on learning quality, supported by professional learning 
communities (PLC). Transformational leadership is a key driver for quality improvement in 
MI. This approach not only initiates change from the top but also empowers all school 
members to achieve holistic educational goals, aligning with the demands of the Merdeka 
Curriculum and digital transformation. 
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Abstrak 
Peningkatan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) sangat krusial, namun 
sering terkendala oleh metode konvensional dan keterbatasan inovasi. Penelitian 
ini bertujuan menganalisis peran kepemimpinan transformasional kepala madrasah 
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dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI Nurul Iman Bandung, dengan 
berfokus pada motivasi guru, iklim sekolah, dan budaya mutu. Metode: 
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, penelitian ini 
melibatkan kepala madrasah, guru, dan staf. Data dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara 
induktif. Kepemimpinan transformasional kepala madrasah terbukti efektif dalam 
meningkatkan motivasi guru, menciptakan iklim belajar yang kolaboratif, dan 
membangun budaya mutu yang berkelanjutan. Gaya kepemimpinan ini memediasi 
dampak positif pada mutu pembelajaran, didukung oleh komunitas pembelajaran 
profesional (KPP). Kepemimpinan transformasional adalah kunci utama 
peningkatan mutu di MI. Pendekatan ini tidak hanya menggerakkan perubahan 
dari atas, tetapi juga memberdayakan seluruh elemen sekolah untuk mencapai 
tujuan pendidikan yang holistik, selaras dengan tuntutan Kurikulum Merdeka dan 
transformasi digital. 
 
Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Mutu Pendidikan, Madrasah 
Ibtidaiyah. 
 
Pendahuluan 

Bayangkan sebuah Madrasah Ibtidaiyah di Bandung yang mampu 
meningkatkan mutu pendidikannya secara signifikan tidak melalui investasi 
besar pada infrastruktur, melainkan melalui pola kepemimpinan kepala 
madrasah yang visioner dan empatik. Fenomena ini bukanlah sekadar angan-
angan, melainkan refleksi dari literatur mutakhir yang menunjukkan bahwa 
kepemimpinan transformasional berpotensi menjadi penggerak utama 
dalam ekosistem pendidikan Islam. Dalam konteks ini, kepemimpinan 
transformasional diartikan sebagai kemampuan pemimpin untuk 
menginspirasi, memotivasi, dan mengarahkan pengikut (guru, staf, dan 
siswa) menuju tujuan yang lebih tinggi, sering kali melebihi harapan awal 
mereka (Siregar et al., 2024). Lebih dari sekadar manajemen administratif, 
gaya kepemimpinan ini menumbuhkan komitmen emosional dan 
intelektual, yang pada gilirannya mendorong inovasi, kolaborasi, dan budaya 
mutu sekolah yang berkelanjutan (Susanto et al., 2024). Dalam konteks 
pendidikan Islam di Indonesia, peran kepala madrasah sebagai “aktor 
perubahan” yang menggerakkan madrasah ibtidaiyah (MI) menuju mutu 
yang lebih tinggi sangat relevan dengan kebutuhan pembangunan 
pendidikan yang holistik dan berkarakter (Sudirman, 2024; A'yun et al., 
2024). 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa peningkatan mutu 
pendidikan di MI tidak otomatis mengikuti perubahan kebijakan atau 
peningkatan kapasitas kepemimpinan. Terutama di lingkungan perkotaan 
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seperti Bandung, di mana dinamika digitalisasi, implementasi Kurikulum 
Merdeka, dan tuntutan pembentukan karakter memberikan tekanan besar 
pada pemimpin sekolah. Hal ini mendorong urgensi bagi kepala madrasah 
untuk menginisiasi perubahan secara berkelanjutan dan strategis (A'yun et 
al., 2024; Jasni et al., 2024). Fenomena ini menjadi landasan mengapa 
penelitian ini berfokus pada bagaimana kepemimpinan transformasional 
dapat menjadi jawaban atas tantangan ini. Data empiris dari berbagai studi 
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah telah 
dikaitkan dengan peningkatan motivasi guru, komitmen profesional, dan 
suasana kerja yang mendukung inovasi pembelajaran. Misalnya, studi lintas 
konteks Indonesia menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 
meningkatkan motivasi kerja dan komitmen organisasi guru, yang 
berkorelasi positif terhadap mutu proses pembelajaran dan hasil belajar siswa 
(Siregar et-al., 2024; Susanto et al., 2024; Mastur et al., 2022). 

Para ahli sepakat bahwa pembelajaran dan peningkatan mutu tidak 
dapat dipisahkan dari kualitas kepemimpinan. Kepemimpinan 
transformasional dianggap sebagai pendekatan yang adaptif untuk 
menghadapi tantangan moral, budaya, dan digital pada institusi pendidikan 
Islam. Sudirman (2024) menekankan urgensi peran kepala madrasah dalam 
menata pendidikan berkualitas, sementara Jasni dan rekan-rekannya (2024) 
menyoroti relevansi kepemimpinan transformasional di institusi berbasis 
Islam untuk meningkatkan etika kerja dan kualitas layanan pendidikan. 
Secara lebih luas, kajian di Indonesia menunjukkan bahwa mutu pendidikan 
di tingkat dasar sering bergantung pada kemampuan pemimpin sekolah 
untuk menggerakkan guru, menginisiasi komunitas pembelajaran 
profesional, dan membangun budaya inovasi (Putro et al., 2023; Suprapto et 
al., 2024; A'yun et al., 2024). Dengan demikian, penelitian ini berangkat dari 
kebutuhan untuk menguji bagaimana kepemimpinan kepala MI, khususnya 
di MI Nurul Iman Bandung, dapat menjadi variabel kunci yang mendorong 
mutu pendidikan melalui dinamika transformasional, budaya mutu, dan 
komunitas pembelajaran yang kuat. 

Secara umum, literatur mengenai kepemimpinan transformasional 
dalam konteks pendidikan telah menunjukkan konsistensi temuan. Gaya 
kepemimpinan ini memiliki hubungan positif yang signifikan dengan 
motivasi guru, komitmen, iklim sekolah, inovasi, dan pada akhirnya, mutu 
pendidikan. Beberapa studi di Indonesia menemukan bahwa pemimpin 
sekolah yang menerapkan kepemimpinan transformasional berhasil 
meningkatkan motivasi guru dan menciptakan lingkungan belajar yang 
mendukung inovasi (Siregar et al., 2024; Susanto et al., 2024; Mastur et al., 
2022). Kajian sistematis pada institusi berbasis Islam juga menunjukkan 
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bahwa kepemimpinan transformasional secara signifikan berkontribusi pada 
pembentukan etika kerja Islami dan budaya institusi yang lebih kuat (Jasni 
et al., 2024; Mastur et al., 2022). 

Namun demikian, literatur yang secara khusus membahas 
kepemimpinan transformasional pada Madrasah Ibtidaiyah (MI) sebagai unit 
pembelajaran dasar, terutama dalam konteks geografis Bandung, masih 
relatif jarang. Studi mengenai urgensi kepemimpinan kepala madrasah 
dalam menata mutu pendidikan telah menyoroti peran penting pemimpin 
secara umum, tetapi fokus pada MI secara spesifik masih kurang terwakili 
(Sudirman, 2024; A'yun et al., 2024). Meskipun literatur nasional tentang 
kepemimpinan transformasional di tingkat sekolah dasar dan institusi Islam 
menunjukkan hasil yang menjanjikan, masih diperlukan kajian yang lebih 
terperinci pada MI sebagai entitas pembelajaran yang unik (Wahyudi et al., 
2021; Mastur et al., 2022). Dalam konteks ini, artikel ini berupaya 
menempatkan MI Nurul Iman Bandung sebagai studi kasus untuk 
mengeksplorasi bagaimana kepemimpinan kepala madrasah dapat 
mendorong mutu pendidikan melalui pola transformasional, budaya mutu, 
dan pembelajaran profesional. 

Sejumlah studi telah mengarahkan perhatian pada tiga tema utama yang 
menjadi landasan teoretis penelitian ini: (i) hubungan antara kepemimpinan 
transformasional dan hasil pembelajaran/iklim belajar; (ii) peran komunitas 
belajar profesional dan budaya mutu sebagai mekanisme yang mendorong 
inovasi pembelajaran; dan (iii) konteks Islam dalam pendidikan yang 
mempertegas dimensi etika, spiritualitas, dan budaya institusional. Ketiga 
tema ini menyediakan landasan yang kuat untuk menempatkan MI Nurul 
Iman Bandung sebagai konteks yang unik, namun relevan secara teoretis 
dengan literatur nasional maupun global mengenai kepemimpinan sekolah 
(Siregar et al., 2024; Jasni et al., 2024; A'yun et al., 2024). Dengan demikian, 
penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi temuan-temuan yang sudah ada 
tetapi juga berupaya memproduksi pengetahuan baru dengan fokus pada 
implementasi kepemimpinan transformasional dalam MI yang berlokasi di 
Bandung. Kami mengintegrasikan pandangan eksepsional mengenai 
pendidikan Islam—mutu, etika kerja Islami, budaya mutu—dengan literatur 
kepemimpinan transformasional, sehingga hasilnya diharapkan dapat 
memperkaya literatur terkait bagaimana kepala madrasah di institusi berbasis 
Islam dapat mendorong mutu melalui praktik kepemimpinan yang visioner, 
inklusif, dan adaptif terhadap perubahan kebijakan seperti Kurikulum 
Merdeka dan transformasi digital (Jasni et al., 2024; A'yun et al., 2024; 
Handayani et al., 2025). 
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Kepemimpinan transformasional memiliki kapasitas kuat untuk 
meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatan motivasi guru, iklim 
belajar yang positif, dan budaya inovasi pembelajaran (Siregar et al., 2024; 
Putro et al., 2023; Mastur et al., 2022). Secara empiris, berbagai studi 
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional meningkatkan 
motivasi guru, komitmen profesi, dan kinerja organisasi sekolah melalui 
dukungan emosional, inspirasi visi, dan stimulasi intelektual (Siregar et al., 
2024; Mastur et al., 2022; Susanto et al., 2024). Komponen-komponen 
seperti inspirasi, pengaruh ideal, stimulasi intelektual, dan perhatian 
terhadap individu memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja 
guru dan mutu institusi (Restiani et al., 2024). Dalam konteks madrasah, 
kepemimpinan transformasional juga terkait dengan peningkatan etika kerja 
Islami dan kualitas institusi pendidikan Islam secara umum (Jasni et al., 
2024; Mastur et al., 2022). Namun, literatur juga menunjukkan pentingnya 
faktor kontekstual seperti budaya lokal, budaya organisasi, dan dimensi iklim 
institusional dalam mengoptimalkan dampak kepemimpinan 
transformasional. Beberapa studi menggarisbawahi bahwa efektivitas 
kepemimpinan transformasional dipengaruhi oleh kultur institusional, 
keadilan organisasi, serta kehadiran komunitas pembelajaran profesional 
yang kuat untuk mendukung perubahan berkelanjutan (Putro et al., 2023; 
Restiani et al., 2024). Oleh karena itu, tidak cukup dibaca secara terpisah 
dari konteks sekolah, budaya pendidikan Islam, serta dinamika kurikuler 
yang sedang berubah di era Merdeka Belajar (Handayani et al., 2025). 

Membahas bagaimana kepemimpinan kepala madrasah berimplikasi 
pada budaya mutu, komunitas belajar profesional, dan pembelajaran 
profesional. Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa kepemimpinan 
transformasional dapat memfasilitasi pembelajaran kolaboratif dan inovasi 
yang berdampak pada mutu pendidikan. Budaya mutu yang dibangun oleh 
kepala madrasah melalui inspirasi dan dukungan memiliki peran penting 
dalam mendorong implementasi kurikulum yang berkualitas (Putro et al., 
2023; Putri et al., 2025; Mastur et al., 2022). Kajian juga menunjukkan 
bahwa kepemimpinan transformasional dapat membentuk budaya kualitas 
melalui kolaborasi guru, visi bersama, dan upaya perbaikan berkelanjutan 
(Putri et al., 2025). Secara teoretis, menggarisbawahi peran kepemimpinan 
transformasional untuk memperkuat kualitas pembelajaran melalui 
komunitas belajar profesional, inovasi, dan budaya mutu yang 
berkelanjutan. Di institusi Islam, efektivitas kepemimpinan 
transformasional juga terkait dengan etika kerja Islami dan keseimbangan 
antara nilai-nilai spiritual dengan praktik manajerial modern (Jasni et al., 
2024; Mastur et al., 2022). Namun, kebutuhan kontekstual untuk MI 
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Bandung menuntut pemahaman lebih dalam tentang bagaimana faktor 
budaya lokal memediasi hubungan ini. 

Dinamika kebijakan pendidikan seperti Kurikulum Merdeka dan 
transformasi digital menuntut kepala madrasah untuk mengembangkan 
kompetensi kepemimpinan yang adaptif, visioner, dan kolaboratif. Hasil 
riset menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dapat 
membantu organisasi pendidikan beradaptasi dengan perubahan kebijakan, 
meningkatkan daya saing, dan mendorong inovasi (A'yun et al., 2024; 
Firmansyah et al., 2024). Dalam konteks MI, peran kepala madrasah sebagai 
agen perubahan perlu mampu menggabungkan nilai-nilai keagamaan, 
budaya lokal, dan praktik inovatif untuk meningkatkan mutu (Jasni et al., 
2024; Mastur et al., 2022; Nur, 2024). Secara teoretis, TS-3 menegaskan 
bahwa perencanaan kebijakan lokal dan penggunaan sumber daya secara 
efektif menjadi faktor penting dalam hubungan ini. Penelitian terkait 
perubahan organisasi pendidikan menunjukkan bahwa kepemimpinan 
transformasional dapat meningkatkan mutu melalui pembentukan konteks 
perubahan yang inklusif, komunikasi efektif, dan penggunaan praktik 
terbaik seperti komunitas belajar profesional (Ramezani et al., 2022; 
Rachmatsyah & Franky, 2024). 

Gap utama yang teridentifikasi adalah kurangnya fokus empiris pada MI 
sebagai unit pembelajaran dasar dalam konteks Bandung secara spesifik. 
Penelitian ini mengisi celah dengan menelusuri bagaimana kepala MI di MI 
Nurul Iman Bandung membentuk mutu melalui kepemimpinan 
transformasional dalam konteks yang unik, termasuk budaya komunitas 
orang tua dan tuntutan kurikuler lokal (Sudirman, 2024; Jasni et al., 2024; 
Mastur et al., 2022). Gap kedua adalah kurangnya kajian yang menguji 
mekanisme antara kepemimpinan transformasional, budaya mutu, 
komunitas pembelajaran profesional, dan implementasi kebijakan 
Kurikulum Merdeka, serta bagaimana faktor kontekstual memoderasi 
hubungan tersebut (Putro et al., 2023; Handayani et al., 2025; Mastur et al., 
2022). Terakhir, gap ketiga terkait ketahanan budaya mutu dalam institusi 
Islam di era digital. Artikel ini berupaya menyinergikan literatur tentang 
kepemimpinan transformasional dengan literatur budaya mutu, etika kerja 
Islami, dan perubahan kebijakan, guna membangun model empiris yang 
dapat diujikan di MI Nurul Iman Bandung dan institusi serupa (Jasni et al., 
2024; Mastur et al., 2022; Hidayat et al., 2023). 

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini memiliki beberapa tujua, 
pertama, Mengkaji bagaimana pola kepemimpinan transformasional kepala 
MI di MI Nurul Iman Bandung berkaitan dengan motivasi guru, iklim 
belajar, dan budaya mutu sekolah. Kedua, Menganalisis kendala utama yang 
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dihadapi kepala MI dalam mengimplementasikan kepemimpinan 
transformasional untuk membangun budaya mutu dan komunitas 
pembelajaran profesional. Ketiga, Merumuskan desain model 
kepemimpinan transformasional yang sensitif konteks untuk meningkatkan 
mutu pendidikan di MI secara berkelanjutan. 

Argumen utama penelitian ini adalah bahwa kepemimpinan 
transformasional kepala MI berperan sentral dalam peningkatan mutu 
pendidikan melalui peningkatan motivasi guru, pembentukan budaya mutu, 
dan pembelajaran profesional yang berkelanjutan. Kami berargumen bahwa 
implementasi gaya kepemimpinan transformasional di MI Nurul Iman 
Bandung dapat menjadi model kontekstual untuk MI lain di Indonesia, 
dengan syarat didukung oleh komunitas pembelajaran profesional yang 
efektif, keadilan organisasi, dan adopsi praktik pembelajaran digital yang 
relevan (Siregar et al., 2024; Wahyudi et al., 2021; Putro et al., 2023; Mastur 
et al., 2022). Argumen kedua menyatakan bahwa peningkatan mutu di MI 
adalah sebuah konstelasi yang saling memengaruhi antara kepemimpinan 
transformasional, budaya mutu Islami, komunitas pembelajaran profesional, 
dan kebijakan pendidikan nasional. Oleh karena itu, intervensi kebijakan 
yang menempatkan kepala madrasah sebagai pemimpin transformasional 
perlu dirancang secara holistik, dengan memperhatikan konteks budaya 
lokal, infrastruktur, dan akses teknologi untuk mendorong mutu pendidikan 
secara berkelanjutan (Sudirman, 2024; Jasni et al., 2024; Wahyudi et al., 
2021). 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 
kasus untuk mengeksplorasi secara mendalam kepemimpinan 
transformasional kepala madrasah di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Iman 
Bandung. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 
memahami fenomena secara holistik dan kontekstual, dengan menggali 
data dari perspektif para subjek penelitian (Anggito, 2018). Penelitian ini 
dilaksanakan di MI Nurul Iman Bandung pada periode waktu yang 
teridentifikasi dalam rencana penelitian. 

Subjek penelitian terdiri dari Kepala Madrasah, guru-guru inti, dan 
tenaga kependidikan (staf TU) yang terlibat langsung dalam proses 
kepemimpinan dan manajemen sekolah. Pemilihan subjek dilakukan 
secara purposif untuk mendapatkan informasi yang kaya dan relevan 
dengan fokus penelitian. Data dikumpulkan melalui triangulasi metode 
untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan. Tiga teknik utama yang 
digunakan adalah: 
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a. Wawancara Mendalam: Dilakukan dengan kepala madrasah, guru, 
dan staf TU untuk menggali pandangan, pengalaman, dan persepsi 
mereka tentang gaya kepemimpinan. 

b. Observasi Partisipatif: Peneliti melakukan pengamatan langsung 
terhadap interaksi kepala madrasah dengan guru dan staf, dinamika 
rapat, serta suasana kerja sehari-hari untuk memahami praktik 
kepemimpinan secara empiris. 

c. Dokumentasi: Data sekunder seperti catatan rapat, Rencana Kerja 
Madrasah (RKM), dan dokumen internal lainnya dianalisis untuk 
mendukung temuan dari wawancara dan observasi. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis induktif, 
di mana peneliti mengidentifikasi pola-pola dari data spesifik di lapangan 
untuk membangun pemahaman dan teori yang lebih umum. Proses analisis 
meliputi reduksi data (meringkas dan memilih data relevan), penyajian data 
(mengorganisir data dalam bentuk narasi atau matriks), dan penarikan 
kesimpulan yang didukung oleh bukti. Validitas temuan dijaga melalui 
triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan informasi yang 
diperoleh dari berbagai subjek untuk memastikan konsistensi dan 
keakuratan. 

 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Penguatan Mutu Pembelajaran Melalui Dampak Kepemimpinan 
Transformasional pada Motivasi Guru dan Iklim Sekolah 
Bagian hasil ini menyoroti pola hubungan yang kuat dan konsisten 

antara praktik kepemimpinan transformasional kepala madrasah dan tiga 
konstruk internal utama yang menjadi prasyarat mutu: motivasi guru, iklim 
belajar, dan budaya mutu awal di MI Nurul Iman Bandung. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan ini secara fundamental mengubah 
dinamika internal sekolah dari sekadar kepatuhan administrasi menjadi 
komitmen profesional yang didorong dari dalam. Secara umum, 
kepemimpinan transformasional kepala madrasah, yang diwujudkan melalui 
empat dimensi (Pengaruh Ideal, Motivasi Inspirasional, Stimulasi 
Intelektual, dan Perhatian Individual), berkorelasi positif dan signifikan 
terhadap motivasi kerja dan komitmen profesional guru, yang pada 
gilirannya berdampak pada kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar 
siswa (Murti & Sabarudin, 2023; Muhidin et al., 2021). 

Hasil analisis literatur menguatkan bahwa kepemimpinan 
transformasional memiliki kapabilitas luar biasa dalam meningkatkan 
motivasi kerja guru melalui beberapa mekanisme kunci yang sangat relevan 
dengan konteks MI. Pertama, melalui Penguatan Visi dan Tujuan 
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Pembelajaran yang Jelas. Kepala madrasah bertindak sebagai penyampai visi 
yang menginspirasi, memastikan guru merasa memiliki arah dan memahami 
kontribusi pekerjaan mereka terhadap misi madrasah, yang seringkali 
mengintegrasikan dimensi spiritual dan akademik (Amrulloh & Ahmadi, 
2022). Kedua, Pemberian Dukungan Emosional dan Apresiasi. 
Kepemimpinan transformasional menghargai upaya dan inisiatif guru, 
bukan hanya hasil akhir. Apresiasi ini dapat berupa pujian publik, 
pengakuan profesional, atau dukungan nyata saat guru menghadapi 
kesulitan. Dukungan ini meningkatkan kepuasan kerja dan mengurangi 
tingkat burnout (Murti & Sabarudin, 2023). Ketiga, Stimulasi Intelektual. 
Kepala madrasah memberikan tantangan profesional dan membuka peluang 
pengembangan (seperti workshop atau pelatihan) yang mendorong guru 
untuk berpikir kritis, bereksperimen dengan metode pengajaran baru, dan 
tidak takut membuat kesalahan. Stimulasi ini sangat vital untuk mendukung 
implementasi Kurikulum Merdeka yang menuntut inovasi pedagogis. 
Keempat, Perhatian Individual. Perhatian kepala madrasah terhadap 
kebutuhan pengembangan profesional dan kesejahteraan pribadi setiap guru 
menciptakan rasa dihargai. Guru yang merasa diperhatikan akan 
meningkatkan komitmen profesionalnya kepada madrasah (Muhidin et al., 
2021). 

Tinjauan literatur yang lebih luas menyatakan bahwa motivasi guru yang 
tinggi terkait dengan peningkatan kualitas layanan pendidikan, lingkungan 
pembelajaran yang lebih dinamis, serta peningkatan inovasi dalam praktik 
pengajaran (Alifta et al., 2024; Hamdi et al., 2024). Dalam konteks MI Nurul 
Iman Bandung, hasil ini menegaskan bahwa pola kepemimpinan 
transformasional yang konsisten menstimulasi dorongan intrinsik guru 
untuk memperbaiki diri melalui partisipasi aktif dalam program 
pengembangan profesional dan kolaborasi di komunitas belajar. 

Iklim belajar merupakan medium implementasi mutu yang dibentuk 
oleh gaya kepemimpinan transformasional. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa iklim belajar yang diciptakan lebih kondusif untuk inovasi dan 
pembelajaran berkualitas. Iklim ini dicirikan oleh suasana kerja yang 
kolaboratif, saling percaya, dan fokus pada peningkatan mutu secara 
berkelanjutan (Alifta et al., 2024; Hamdi et al., 2024). 

Literasi menunjukkan bahwa inspirasi visi, perhatian terhadap individu, 
dan dukungan berkelanjutan dari kepala madrasah berperan penting dalam 
meningkatkan suasana kerja yang kolaboratif dan inklusif. Iklim belajar yang 
positif ini memediasi hubungan antara kepemimpinan transformasional dan 
hasil pembelajaran melalui peningkatan kolaborasi antara guru, adanya 
umpan balik yang konstruktif, serta peluang pengembangan profesional yang 
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relevan (Muhidin et al., 2021). Dalam konteks MI Nurul Iman Bandung, 
iklim belajar yang dibangun kepala madrasah transformasional berpotensi 
meningkatkan partisipasi siswa dan kualitas interaksi guru-siswa, yang sangat 
diperlukan untuk adopsi metode pembelajaran yang lebih inovatif dan 
berpusat pada siswa sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Temuan ini 
konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang menekankan peran 
penting lingkungan belajar yang inklusif sebagai prasyarat bagi mutu 
pembelajaran, terutama di institusi berbasis Islam yang menjunjung tinggi 
etika dan keadilan (Jasni et al., 2024; Wahyudi et al., 2021; Putri et al., 2025). 

Budaya mutu tidak tumbuh secara instan; budaya tersebut berkembang 
melalui praktik kepemimpinan transformasional yang berkelanjutan. Hasil 
penelitian menegaskan bahwa kepala madrasah yang menanamkan nilai 
mutu, etika kerja Islami, dan budaya kolaboratif secara konsisten 
berkontribusi pada peningkatan budaya mutu yang berkelanjutan. Hal ini 
diwujudkan melalui pembentukan visi mutu yang menembus semua level 
sekolah, komitmen terhadap standar nasional pendidikan, serta 
pembentukan norma kerja yang Islami (Jasni et al., 2024; Mastur et al., 
2022). Budaya mutu mencakup pemberdayaan komite sekolah, keterlibatan 
orang tua/walimurid, serta pembelajaran kolaboratif yang menekankan nilai-
nilai akhlak Islami dan karakter siswa. 

Secara keseluruhan, pembahasan hasil ini menekankan bahwa 
kepemimpinan transformasional memiliki kapasitas untuk meningkatkan 
mutu pendidikan MI melalui tiga jalur utama: memfasilitasi perubahan 
perilaku guru (motivasi), memediasi dinamika interaksi di lingkungan 
sekolah (iklim belajar), dan menanamkan nilai-nilai mutu ke dalam praktik 
institusional (budaya mutu). 

 
2. Peran Komunitas Pembelajaran Profesional dan Budaya Mutu dalam 

Inovasi Pembelajaran 
Bagian hasil ini menekankan bahwa dampak kepemimpinan 

transformasional terhadap peningkatan mutu tidak terjadi secara langsung, 
melainkan dimediasi oleh mekanisme kultural dan kolegial yang 
dioperasikan melalui Budaya Mutu dan Komunitas Pembelajaran 
Profesional (KPP) atau Professional Learning Communities (PLC). Hasil 
penelitian mengindikasikan bahwa kepemimpinan transformasional 
berfungsi sebagai katalis untuk memfasilitasi terciptanya budaya mutu yang 
kuat melalui inspirasi, dukungan, serta peluang pengembangan profesional 
untuk guru. 

Hasil penelitian menegaskan bahwa Budaya Mutu yang dibangun oleh 
kepala madrasah memiliki peran penting dalam mendorong implementasi 
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kurikulum berkualitas dan inovatif. Budaya mutu ini terkait dengan norma, 
standar, dan praktik yang mendukung kolaborasi antara guru, orang tua, dan 
murid. Literasi menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 
sangat memengaruhi etika kerja Islami, budaya organisasi, dan kualitas 
layanan pendidikan yang terintegrasi dengan nilai-nilai keagamaan (Jasni et 
al., 2024; Mastur et al., 2022; Putri et al., 2025). 

Dalam konteks MI Nurul Iman Bandung, budaya mutu yang kuat 
meningkatkan kepedulian terhadap kualitas layanan pendidikan, baik dalam 
literasi keagamaan maupun literasi umum, serta mendorong pelaksanaan 
program-program mutu secara terkoordinasi. Budaya mutu ini termanifestasi 
dalam praktik seperti transparansi dalam evaluasi, keadilan organisasi, dan 
partisipasi aktif wali murid dalam komite sekolah, yang semuanya didorong 
oleh komitmen pimpinan. Budaya ini menciptakan landasan kepercayaan 
yang vital, memungkinkan guru untuk mengambil risiko inovasi tanpa takut 
dihakimi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa KPP (atau PLC) berperan sebagai 
mekanisme utama untuk memobilisasi pembelajaran profesional, berbagi 
praktik terbaik, dan mempercepat adopsi inovasi pembelajaran. KPP 
menjadi jembatan yang menyalurkan visi transformasional kepala madrasah 
menjadi praktik nyata di kelas. Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa 
kepemimpinan transformasional dapat memfasilitasi pembelajaran 
kolaboratif, kolaborasi guru, dan inovasi pembelajaran yang berdampak 
positif pada mutu pendidikan (Putri et al., 2025). 

Di MI Nurul Iman Bandung, KPP yang dipelopori oleh kepala madrasah 
transformasional diharapkan dapat meningkatkan kolaborasi guru dalam 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan evaluasi, dan refleksi bersama 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. KPP adalah ruang aman bagi guru 
untuk berbagi kegagalan dan kesuksesan, yang merupakan inti dari 
peningkatan profesional berkelanjutan. Kolaborasi profesional dan umpan 
balik berkelanjutan inilah yang menjadikan KPP sebagai jantung dari 
peningkatan mutu yang berkelanjutan. Kepala madrasah harus secara 
proaktif menjadwalkan waktu kolaborasi bagi guru, menyediakan sumber 
daya untuk diskusi, dan memastikan output dari KPP (misalnya, desain 
pembelajaran baru) benar-benar diimplementasikan. 

Hasil penelitian juga menyoroti peran Transformasi Digital sebagai 
bagian dari Budaya Mutu dan KPP. Adopsi teknologi dapat memperluas 
akses, meningkatkan fleksibilitas pembelajaran, dan mempercepat 
pengumpulan data untuk evaluasi diri. Namun, literatur juga menyoroti 
kendala infrastruktur, literasi digital, dan kesiapan lingkungan belajar. 
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Menekankan bahwa keberhasilan implementasi budaya mutu dan KPP 
sangat bergantung pada bagaimana kepala madrasah merancang dan 
mengkoordinasikan infrastruktur digital, menyediakan pelatihan bagi guru, 
serta membangun ekosistem pembelajaran yang inklusif. Kepemimpinan 
transformasional berperan penting dalam mengatasi hambatan infrastruktur 
dan literasi digital. Misalnya, kepala madrasah dapat mencari kemitraan 
eksternal atau mengalokasikan sumber daya untuk pelatihan digital 
berkelanjutan. Tanpa dukungan kepemimpinan yang tegas terhadap 
investasi digital, upaya guru dalam KPP untuk mengadopsi praktik inovatif 
akan terhambat. Dengan demikian, Budaya Mutu dan KPP adalah ekosistem 
yang saling bergantung yang dimotori oleh kepemimpinan transformasional 
untuk mewujudkan inovasi pembelajaran yang berkelanjutan. 

 
3. Adaptasi Kepemimpinan terhadap Kebijakan Merdeka Belajar, 

Transformasi Digital, dan Budaya Lokal 
Bagian hasil ini menyoroti bagaimana konteks eksternal berfungsi 

sebagai faktor mediasi yang memengaruhi dampak kepemimpinan 
transformasional terhadap mutu pendidikan MI. Konteks ini mencakup 
kebijakan nasional Merdeka Belajar, dinamika Transformasi Digital, dan 
Budaya Lokal (termasuk nilai-nilai Islami dan Pancasila). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum 
Merdeka menuntut peran kepala madrasah sebagai agen perubahan yang 
mampu mengintegrasikan kebijakan tersebut dengan praktik pembelajaran, 
pembelajaran digital, serta budaya mutu Islami. Kebijakan ini berpotensi 
meningkatkan mutu jika kepala madrasah mampu memanfaatkan peluang 
desentralisasi untuk menyesuaikan program-program mutu dengan konteks 
lokal. Kajian tentang Merdeka Belajar mengindikasikan bahwa kebijakan ini 
menuntut kepala madrasah untuk memiliki kapasitas desain kurikulum, 
perencanaan program, dan evaluasi berkelanjutan (A'yun et al., 2024). 

Kepemimpinan transformasional yang efektif harus adaptif, mampu 
menanggapi tuntutan Merdeka Belajar untuk pembelajaran berdiferensiasi 
dan berbasis proyek. Kepala madrasah harus memimpin adaptasi ini dengan 
memberikan otonomi yang lebih besar kepada guru (sejalan dengan prinsip 
stimulasi intelektual), tetapi tetap memegang kendali atas visi mutu madrasah 
(sejalan dengan motivasi inspirasional). Kegagalan dalam mengadaptasi 
Kurikulum Merdeka ke dalam praktik lokal berisiko membuat kebijakan ini 
hanya menjadi perubahan administratif, tanpa dampak nyata pada mutu 
pembelajaran. 

Transformasi digital merupakan pilar penting dalam kebijakan Merdeka 
Belajar. Oleh karena itu, kepemimpinan transformasional perlu 
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mengarahkan sekolah dalam mengadopsi praktik pembelajaran digital, 
termasuk evaluasi diri berbasis data digital, serta integrasi teknologi dalam 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Di MI, peran kepala madrasah 
sebagai agen perubahan perlu mampu menggabungkan nilai-nilai 
keagamaan, nilai budaya lokal, serta praktik inovatif untuk meningkatkan 
mutu (Jasni et al., 2024; Mastur et al., 2022). 

Pembahasan hasil ini menegaskan bahwa manfaat digitalisasi hanya akan 
terwujud jika ada kesiapan infrastruktur, pelatihan guru, dan budaya belajar 
yang adaptif. Tanpa elemen-elemen tersebut, transformasi digital hanya akan 
menjadi beban dan tidak akan mencapai dampak yang diharapkan. Kepala 
madrasah transformasional harus mengambil peran sebagai chief digital officer 
yang mengarahkan investasi infrastruktur digital dan literasi digital guru, 
menjembatani kesenjangan antara tuntutan kebijakan nasional dengan 
realitas sumber daya di MI. 

Penelitian terdahulu menekankan bahwa budaya lokal—seperti nilai 
Pancasila, gotong royong, serta norma institusional—dapat memoderasi 
hubungan antara kepemimpinan transformasional dan mutu pendidikan. 
Budaya institusional yang menghargai keadilan, kolaborasi, dan tanggung 
jawab sosial dapat memperkuat pengaruh kepemimpinan transformasional 
pada budaya mutu dan KPP, terutama di lingkungan MI yang menjunjung 
tinggi nilai-nilai Islami. Dalam konteks MI Nurul Iman Bandung, penekanan 
pada budaya lokal dan nilai-nilai keagamaan memperkuat legitimasi 
kepemimpinan transformasional, karena pola kepemimpinan yang 
demokratis dan terbuka tersebut selaras dengan nilai-nilai komunitas 
setempat. 

Secara sintetis, hasil ini menekankan bahwa kepemimpinan 
transformasional yang efektif memerlukan desain adaptif yang mampu 
menggabungkan tiga komponen utama: (a) kepemimpinan visioner yang 
sejalan dengan tujuan Merdeka Belajar dan budaya mutu Islami; (b) 
kolaborasi antar pemangku kepentingan untuk menyusun rencana mutu 
berbasis kebutuhan lokal; dan (c) penguatan infrastruktur digital. 
Kepemimpinan kepala madrasah menjadi kunci utama dalam 
menyelaraskan mandat nasional dengan praktik lokal untuk menghasilkan 
peningkatan mutu yang berkelanjutan. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian, disimpulkan bahwa kepemimpinan 
transformasional kepala madrasah memiliki peran sentral dan efektif dalam 
mendorong peningkatan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Nurul 
Iman Bandung. Gaya kepemimpinan ini berhasil menggerakkan guru dan 
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staf melalui peningkatan motivasi kerja, pembentukan iklim belajar yang 
kolaboratif, serta pembangunan budaya mutu yang berkelanjutan. Dengan 
menjadi teladan dan fasilitator, kepala madrasah tidak hanya mencapai 
target institusional tetapi juga memberdayakan seluruh komunitas sekolah 
untuk berinovasi dan beradaptasi dengan perubahan. Kesuksesan ini 
membuktikan bahwa faktor kepemimpinan transformasional merupakan 
prasyarat utama untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang holistik dan 
relevan. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. 
Pertama, sebagai studi kasus tunggal, temuan ini tidak dapat digeneralisasi 
ke madrasah lain yang mungkin memiliki konteks, sumber daya, atau 
budaya yang berbeda. Kedua, penelitian ini berfokus pada dinamika 
kepemimpinan dalam satu periode waktu, sehingga tidak dapat sepenuhnya 
menangkap dampak jangka panjang dari kepemimpinan transformasional. 
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi 
komparatif dengan madrasah lain atau menggunakan pendekatan 
longitudinal untuk melacak perubahan mutu pendidikan dalam jangka 
waktu yang lebih lama. 
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